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ABSTRACT

Introduction: This study aims to analyze the determinants of interest in using
digital wallets, with a focus on perceived usefulness, ease of use, and trust as
independent variables.

Methods: The research focuses on OJK registered digital wallet users who
have completed transactions. The sampling method used purposive sampling
with 100 respondents. Data was collected through an online questionnaire
using a 1-5 Likert scale. Data analysis included t-tests, F-tests, and the
coefficient of determination (R?) to measure the strength of variable influence.
Results: Through multiple linear regression analysis, it was found that these
three variables have a significant influence both partially (t-test) and
simultaneously (F-test). Individually, the perception of usefulness (t = 7.790;
sig. 0.031), ease (t = 6.618; sig. 0.025), and trust (t = 5.170; sig. 0.000) have
a positive impact on the interest in using digital wallets. Simultaneously, the F-
test shows a value of 111.151 with a significance of 0.000, proving a significant
Jjoint effect. The coefficient of determination (R?) value of 65.8% indicates that
these three variables can explain the majority of the variation in the interest in
using digital wallets, while the remaining 34.2% is influenced by factors
outside the scope of the study. Therefore, it can be concluded that the
perceptions of usefulness, ease, and trust play an important role in shaping and
increasing students' interest in using digital wallets.

PENDAHULUAN

Di masa kini, kemajuan teknologi dalam dunia digital semakin pesat dan terus berkembang mendorong berbagai
transaksi digital untuk bertransaksi non tunai dan non kartu, transformasi teknologi telah mengubah cara individu dan
bisnis melakukan transaksi keuangan. Salah satu terobosan paling penting yang muncul adalah kemunculan dompet
digital memfasilitasi pembayaran dan pengelolaan keuangan secara praktis dan efisien. Dengan meningkatnya adopsi
dompet digital di masyarakat. E-wallet atau dompet elektronik berfungsi sebagai sarana transaksi online yang
memanfaatkan koneksi internet. Kemajuan sistem pembayaran digital turut membantu meminimalisir potensi tindak
kriminal. Kebutuhan akan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dan efektif menjadi semakin penting,
penggunaan dompet digital sebagai salah satu bentuk sistem informasi akuntansi yang terintegritasi dan efektif
menjadi semakin penting, penggunaan dompet digital sebagai salah satu bentuk Sistem
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Informasi Akuntansi (SIA) telah mengalami peningkatan signifikan. Perkembangan sistem informasi akuntansi untuk
dompet digital adalah respons terhadap tuntutan pasar yang dinamis, kebutuhan akan transparansi dan efisiensi, serta
tantangan dalam menjaga keamanan dan akuntabilitas transaksi keuangan digital (Virginia & Puspitasari, 2023)

Dompet digital merupakan media penyimpanan informasi yang berhubungan dengan sarana pembayaran,
baik berupa kartu maupun uang elektronik, yang juga memuat saldo untuk melakukan transaksi. (Nizar & Yusuf,
2022). Dompet digital menawarkan kemudahan, kemanfaatan, dan kepercayaan dalam melakukan transaksi finansial,
Hal ini mendorong banyak individu untuk berpindah dari sistem pembayaran konvensional ke sistem pembayaran
digital. Meskipun demikian, preferensi terhadap penggunaan dompet digital tidak serta merta ditentukan oleh aspek
teknis dan fungsionalitas, melainkan juga dipengaruhi berbagai faktor sosial, ekonomi, serta psikologis. Secara sosial,
pengaruh dari teman dan keluarga menciptakan norma baru, sementara gengsi dan kemudahan berinteraksi turut
memotivasi. Dari sisi ekonomi, promosi, diskon, dan efisiensi biaya serta waktu menjadi daya tarik utama, ditambah
lagi dengan akses ke layanan finansial yang lebih mudah. Secara psikologis, kepercayaan terhadap keamanan,
pengalaman pengguna yang memuaskan, dan rasa kendali atas keuangan menjadi pendorong kuat, didukung oleh rasa
takut ketinggalan (FOMO) yang memicu adopsi lebih cepat. Beberapa elemen yang berdampak pada ketertarikan
masyarakat dalam memanfaatkan SIA pada dompet elektronik meliputi persepsi kepercayaan terhadap keamanan
transaksi, kemudahan akses dan penggunaan, serta manfaat yang lebih praktis. Selain itu, tren teknologi dan perubahan
perilaku konsumen juga berperan penting dalam adopsi dompet digital. Memahami faktor-faktor ini menjadi krusial
bagi pengembang, pemasar, dan penyedia layanan untuk merancang strategi yang tepat dalam meningkatkan
penggunaan dompet digital.

Berdasarkan hasil survei Populix terhadap 1000 responden, data persentase pengguna dompet digital tahun
2024, Terdapat sepuluh jenis dompet digital yang saat ini beroperasi di Indonesia. Berdasarkan data tahun 2024
mengenai alasan penggunaan dompet digital, sebanyak 79% responden menyatakan lebih memilih menggunakan
dompet digital dibandingkan uang tunai. Alasan utamanya adalah karena pengguna tidak perlu membawa sejumlah
besar uang tunai, serta dompet digital maupun aplikasi kartu debit/kredit dapat diakses dan digunakan kapan pun
dibutuhkan.

10 Aplikasi E-Wallet Terpopuler di Indonesia

Gambar 1. Aplikasi E-Wallet Terpopuler di Indonesia

Persepsi terhadap manfaat mengacu pada pandangan seseorang bahwa penggunaan suatu sistem, termasuk
teknologi digital, dapat memberikan nilai tambah serta meningkatkan efektivitas kerja. Oleh karena itu, semakin besar
keyakinan individu terhadap manfaat yang diberikan teknologi tersebut, semakin tinggi pula kemungkinan mereka
untuk menerima dan menggunakannya dalam kegiatan sehari-hari. Sementara itu, menurut (Laksana et al., 2015)
Persepsi kemanfaatan dapat diartikan keyakinan seseorang terhadap manfaat yang muncul akibat penggunaan suatu
teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh (Laksana, 2015), (Kristianti & Pambudi, 2017), (Pratama & Suputra, 2019),
(Prasetya & Putra, 2020), (Rodiah & Melati, 2020), (Artina, 2021), (Afolo & Dewi, 2022), dan(Khoiriyah et al., 2023).
Menunjukkan penelitian yang serupa, yakni persepsi kemanfaatan terhadap minat penggunaan dompet digital terdapat
dampak positif yang signifikan. Penelitian yang menunjukkan dampak positif signifikan biasanya terjadi karena
pengguna merasakan manfaat nyata, seperti kemudahan, kecepatan, dan promosi menarik yang ditawarkan dompet
digital, sehingga minat mereka untuk menggunakannya meningkat. Sedangkan penelitian (Utami & Kusumawati,
2017) menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan dompet
digital (Virginia & Puspitasari, 2023). Penelitian yang tidak menemukan dampak signifikan bisa jadi karena manfaat
dompet digital sudah dianggap biasa atau standar di lingkungan tersebut, atau faktor lain seperti kemudahan

penggunaan dan pengaruh sosial justru menjadi pendorong utama yang lebih kuat dalam membentuk minat pengguna.
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Persepsi kemudahan merupakan pandangan masyarakat yang meyakini bahwa penggunaan suatu sistem,
termasuk teknologi digital, adalah sesuatu yang dianggap sederhana dan tidak membutuhkan upaya besar. Dengan
kata lain, ketika individu memiliki kepercayaan bahwa teknologi tertentu akan memudahkan aktivitasnya, maka ia
lebih tertarik untuk memakainya. Kemudahan penggunaan berarti individu memiliki keyakinan bahwa dengan
menerapkan teknologi, penggunaan dompet digital memungkinkan penyelesaian transaksi secara lebih cepat dan
praktis, yang pada akhirnya mendorong penerimaan teknologi ini di kalangan masyarakat. Kemudahan dan rasa
nyaman saat bertransaksi merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi keputusan pengguna dalam
menggunakan layanan keuangan digital. (Nizar & Yusuf, 2022). Beberapa studi terdahulu telah mengkaji fenomena
terkait, antara lain (Laksana, 2015), (Kristianti & Pambudi, 2017), (Pratama & Suputra, 2019), (Prasetya & Putra,
2020), (Rodiah & Melati, 2020), (Artina, 2021), (Afolo & Dewi, 2022), (Khoiriyah et al., 2023). Menunjukkan
penelitian yang serupa, yakni persepsi terhadap kemudahan penggunaan terdapat pengaruh positif secara signifikan
terhadap minat penggunaan dompet digital. Dijelaskan karena persepsi ini secara langsung mengurangi hambatan
psikologis dan teknis yang sering ditemui pengguna baru. Ketika sebuah aplikasi dompet digital dirasa mudah
dipahami dan digunakan, pengguna tidak perlu menghabiskan banyak waktu untuk belajar, yang pada akhirnya
meningkatkan efisiensi dan menciptakan pengalaman yang lebih menyenangkan. Kemudahan ini membangun
kepercayaan diri pengguna, membuat mereka merasa kompeten saat bertransaksi, dan pada akhirnya mendorong
mereka untuk terus menggunakan dompet digital dalam kehidupan sehari-hari, karena dinilai sebagai solusi yang
praktis dan tidak merepotkan.Sementara itu, penelitian (Ernawati & Noersanti, 2020) dan (Ong & MN, 2022) Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa persepsi mengenai kemudahan tidak berpengaruh secara signifikan dan cenderung
berdampak negatif terhadap minat individu dalam menggunakan dompet digital. Minat terhadap dompet digital tidak
dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan karena faktor ini sudah dianggap sebagai standar. Pengguna lebih
mempertimbangkan keuntungan lain seperti promosi, diskon, dan keamanan. Dampak negatif muncul akibat
pengalaman buruk, seperti proses verifikasi yang rumit atau kendala teknis, yang mengalahkan persepsi awal tentang
kemudahan.

Persepsi terhadap kepercayaan mencerminkan evaluasi individu terkait keyakinan masyarakat bahwa
penggunaan suatu sistem, termasuk teknologi digital, didasarkan pada kepercayaan personal. Dalam konteks ini,
kepercayaan merujuk pada tingkat kemampuan penyedia layanan uang elektronik dalam menjamin aspek keamanan
dan kerahasiaan dari alat yang digunakan konsumen, sehingga mampu menumbuhkan rasa percaya dari para
pengguna. (Pratama & Suputra, 2019). Penelitian yang dilakukan (Laksana, 2015), (Kristianti & Pambudi, 2017),
(Pratama & Suputra, 2019), (Prasetya & Putra, 2020), (Rodiah & Melati, 2020), (Artina, 2021), (Afolo & Dewi, 2022),
(Khoiriyah et al., 2023) menunjukkan penelitian yang serupa, yakni persepsi kepercayaan terhadap minat penggunaan
dompet digital terdapat pengaruh positif signifikan. Penelitian yang menunjukkan dampak positif signifikan biasanya
terjadi karena pengguna merasakan manfaat nyata, seperti kemudahan, kecepatan, dan promosi menarik yang
ditawarkan dompet digital, sehingga minat mereka untuk menggunakannya meningkat. Sedangkan penelitian
(Wardhana, 2016) dan (Kusumaningtyas, 2016) menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan terhadap minat
penggunaan dompet digital terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan.

Berdasarkan survey awal bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Nahdlatul Ulama
Jepara terkait minat penggunaan, terdapat beberapa permasalahan seperti mahasiswa khawatir tentang keamanan data
dan transaksi di dompet digital, dan masih terdapat kemungkinan aplikasi dompet digital mengalami error atau bug.

Temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pemahaman secara teoritis
dalam literatur sistem informasi akutansi atau dompet digital serta rekomendasi praktis bagi institute pendidikan dalam
mengembangkan program penguatan penggunaan sistem informasi akutansi bagi calon pengguna.

TINJAUAN PUSTAKA
Persepsi Kemanfaatan

Persepsi terhadap manfaat merujuk pada keyakinan individu bahwa penggunaan sebuah sistem informasi
mampu menunjang peningkatan kinerja. Maka dari itu pengertian ini, dapat diambil kesimpulan yakni persepsi
manfaat berperan dalam proses pengambilan keputusan. Jika individu merasa bahwa sistem tersebut menawarkan
manfaat, mereka cenderung menggunakannya, dan juga sebaliknya (Davis et al, 2016). Persepsi kemanfaatan juga
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membuat seseorang yakin terhadap keputusannya untuk mampu untuk mempercepat pekerjaan, mengurangi
ketergantungan terhadap sesuatu yang berlebihan, dan meningkatkan produktivitas kerja. Menurut (Davis et al, 2016)
Beberapa indikator yang memengaruhi persepsi terhadap kemanfaatan mencakup kemudahan dalam proses
pembayaran, kecepatan dalam menyelesaikan transaksi, adanya manfaat tambahan saat bertransaksi, jaminan rasa
aman selama transaksi berlangsung, serta peningkatan efisiensi dalam aktivitas pembayaran.
Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan dalam penggunaan dompet digital sangat penting untuk mengevaluasi sejauh mana
pengguna menggap layanan tersebut dirancang untuk aksesbilitas dan kemudahan, tanpa memerlukan upaya rumit
atau butuh waktu lama untuk mengimplementasikannya (Afolo & Dewi, 2022). Menurut (Davis et al, 2016) indikator
yang mempengaruhi persepsi kemudahan meliputi: kemudahan dalam mempelajari sistem; kemudahan dalam
penggunaannya; dan kemudahan dalam mendapatkan informasi terkait layanan tersebut.
Persepsi Kepercayaan

Persepsi kepercayaan merupakan penilaian seseorang setelah memperoleh, mengolah informasi dalam situasi
yang tidak pasti serta membuat berbagai penilaian dan asumsi (Pratama & Suputra, 2019). Perceived trust juga
diartikan sebagai keyakinan seseorang bahwa penggunaan sistem keamanan yang handal menjamin privasi data
pengguna, sechingga membuat mereka merasa lebih aman saat menggunakan sistem tersebut. Menurut (Mahardika &
Basuki, 2011) Persepsi kepercayaan dapat diukur melalui beberapa indikator, antara lain: kepercayaan terhadap
layanan yang diberikan; kesesuaian pelayanan dengan janji yang ditawarkan; kemampuan dalam menjaga data
konsumen dengan baik; memiliki reputasi positif; serta dapat dipercaya oleh pengguna.
Minat Penggunaan Dompet Digital

Minat penggunaan dapat didefinisikan sebagai kondisi psikologis ketika individu mendapatkan stimulus
eksternal yang memicu munculnya ketertarikan, hasrat, dan motivasi untuk mengadopsi, mencoba, atau memiliki
suatu produk tertentu (Pratama & Suputra, 2019). Menurut Ferdinand (2011:12) Minat dalam menggunakan suatu
produk dapat dievaluasi melalui beberapa indikator, antara lain adanya peluang untuk mencoba produk tersebut,
pengaruh dari rekomendasi atau saran pengguna lain, serta dorongan internal untuk terus memanfaatkan produk
tersebut secara berkelanjutan.
Hipotesis
Pengaruh Persepsi Kemanfaatan terhadap Minat Penggunaan Dompet Digital

Persepsi kemanfaatan merujuk pada keyakinan individu bahwa penggunaan suatu sistem informasi mampu
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja. Jika individu merasa bahwa sistem tersebut menawarkan
manfaat, mereka cenderung menggunakannya, dan juga sebaliknya. (Davis et al, 2016). Pendapat tersebut ditunjang
dari perolehan aktivitas penelitian (Artina, 2021), (Khoiriyah et al., 2023), (Rodiah & Melati, 2020), dan (Afolo &
Dewi, 2022) yakni persepsi kemanfaatan terhadap minat penggunaan dompet digital terdapat dampak positif yang
signifikan.
HI. Terdapat pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap minat menggunakan dompet digital.
Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Penggunaan Dompet Digital

Persepsi kemudahan dalam penggunaan dompet digital sangat penting untuk mengevaluasi sejauh mana
pengguna menganggap layanan tersebut dirancang untuk aksesbilitas dan kemudahan, tanpa memerlukan upaya rumit
atau butuh waktu lama untuk mengimplementasikannya (Afolo & Dewi, 2022). Pendapat tersebut ditunjang dari
perolehan aktivitas penelitian (Laksana, 2015), (Kristianti & Pambudi, 2017), (Prasetya & Putra, 2020), dan (Pratama
& Suputra, 2019) yakni persepsi terhadap kemudahan penggunaan terdapat pengaruh positif secara signifikan terhadap
minat penggunaan dompet digital.
H2. Terdapat pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan dompet digital.
Pengaruh Persepsi Kepercayaan terhdap Minat Penggunaan Dompet Digital

Persepsi kepercayaan merupakan penilaian seseorang setelah memperoleh, mengolah informasi dalam situasi
yang tidak pasti serta membuat berbagai penilaian dan asumsi (Pratama & Suputra, 2019). Perceived trust juga
diartikan sebagai keyakinan seseorang bahwa penggunaan sistem keamanan yang handal menjamin privasi data
pengguna, sehingga membuat mereka merasa lebih aman saat menggunakan sistem tersebut. Pendapat tersebut
ditunjang dari perolehan aktivitas penelitian (Asri et al,, 2022) serta (Kurniadi & Hendityasari, 2021) yang
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membuktikan bahwa tingkat kepercayaan pengguna berperan penting dalam meningkatkan minat menggunakan
dompet digital.
H3. Terdapat pengaruh persepsi kepercayaan terhadap minat menggunakan dompet digital.

METODE PENELITIAN

Peneliti perlu memilih metode yang tepat dan sesuai dengan permasalahan yang diteliti serta mengemukakan
alasannya secara jelas agar pembaca dapat memahami dasar pemilihan metode tersebut. Objek dalam penelitian ini
adalah pengguna dompet digital yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), baik yang sudah pernah maupun
yang masih aktif menggunakannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan,
kemanfaatan, dan kepercayaan terhadap minat penggunaan dompet digital di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan jumlah responden ditentukan berdasarkan rumus Slovin. Dengan populasi sebesar 1.721
mahasiswa dan margin of error sebesar 10%, maka jumlah sampel minimum yang dibutuhkan adalah:

N 1721 1721

T 1+N.e? 1+1721.(0,1)2 1+1721 9

Sehingga, jumlah sampel ditetapkan sebanyak 100 responden untuk memperoleh hasil yang lebih
representatif. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring dengan menggunakan skala Likert 1-5 (Harpe,

2015).

n

Penelitian ini dilakukan karena belum ada bukti empiris di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UNISNU mengenai
hubungan ketiga variabel independen tersebut dengan minat penggunaan dompet digital. Responden dipilih
berdasarkan kriteria pengguna dompet digital terdaftar OJK yang pernah melakukan transaksi. Berdasarkan deskripsi
penelitian yang diberikan, teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Analisis ini dipilih karena
penelitian bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh dari tiga variabel independen terhadap satu variabel
dependen, yaitu minat penggunaan dompet digital. Untuk mengukur pengaruh parsial (individu) dari setiap variabel,
akan dilakukan uji statistik t. Sementara itu, uji F akan digunakan untuk menguji pengaruh ketiga variabel tersebut
secara serentak atau bersama-sama. Terakhir, koefisien determinasi (R?) akan digunakan untuk mengukur seberapa
besar variasi pada minat penggunaan dompet digital dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut,
sehingga memberikan gambaran komprehensif tentang kekuatan model penelitian secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
No Item Ihitung I'tabel
1 .362 194
2 433 194
3 421 194
4 490 194
5 .509 194
6 331 194
7 .355 194
8 451 194
9 674 194
10 .665 194
11 .698 194
12 572 194
13 475 194
14 .533 194
15 .509 194

Sumber: Output SPSS (2025)
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Semua pertanyaan dalam angket penelitian ini valid, seperti yang ditunjukkan oleh tabel hasil uji validitas.
Nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,194) menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan valid jika rhitung lebih besar
dari rtabel.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Jumlah Item Cronbach’s Alpha
15 .787
Sumber: Output SPSS (2025)
Dari hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS terhadap 15 item pertanyaan dalam penelitian menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0.787 > 0.6 yang berarti data pada penelitian ini reliabel.

Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Nama Uji Hasil Asym.sig (2-Tailed) Keterangan
Uji Kolmogorov-Smirnov .200 Data Berdistribusi Normal
Sumber: Output SPSS (2025)
Dari hasil Uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh Sig. 0.200 > 0.05. Hasil ini menujukkan bahwa data kuesioner
pada penelitian terdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Independen VIF Tolerance Keterangan
X1 1.124 .890
X2 1.003 .997 Tidak Ada Multikolinearitas
X3 1.123 .891

Sumber: Output SPSS (2025)

Hasil analisis multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel independen memenuhi kriteria yang
ditetapkan. Variabel persepsi kemanfaatan (X1) memiliki VIF 1,124, persepsi kemudahan (X2) bernilai VIF 1,003,
dan persepsi kepercayaan (X3) menunjukkan VIF 1,123 seluruhnya berada di bawah batas kritis 10. Di sisi lain, nilai
Toleransi untuk masing-masing variabel adalah 0,890 (X1), 0,997 (X2), dan 0,891 (X3), yang semuanya melampaui
nilai ambang batas minimum 0,10. Dengan demikian, ketiga variabel persepsi kegunaan, kemudahan, dan kepercayaan
memenuhi syarat untuk digunakan dalam analisis regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Standardized
Unstandardized  Coefficients Std. Coefficients
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.386 1.418 -.977 331
X1 .031 .049 .064 .645 521
X2 151 .067 224 2.259 .262
X3 .036 .036 .099 1.004 318

Sumber: Output SPSS (2025)

Dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan SPSS pada data kuesioner diatas diperoleh nilai Sig. untuk
setiap variabel persepsi kegunaan (X1) nilai Sig. 0,521, persepsi kemudahan (X2) nilai Sig. 0,262 dan nilai persepsi
kepercayaan (X3) Sig. 0,318, nilai Sig. dari ketiga variabel tersebut lebih besar dari 0,05. Jadi tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada penelitian ini.
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Uji Model Regresi
Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi
Standardized
Unstandardized  Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 5.024 2.126 2.363 .020
X1 714 .090 .698  7.790 .031
X2 731 .063 505  6.168 .025
X3 327 .063 465 5171 .000

Sumber: Output SPSS (2025)
Y =5.024 + 0.714X1 + 0.731X2 + 0.327X3 + e
Dari persamaan regresi di atas dapat sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 5,024. Artinya, apabila variabel
persepsi terhadap kemanfaatan (X1), kemudahan (X2), dan kepercayaan (X3) dianggap tidak memiliki
pengaruh atau bernilai nol, maka tingkat minat dalam menggunakan dompet digital (Y) akan tetap berada
pada nilai awal sebesar 5,024.

2. Dampak persepsi kemanfaatan (X1) terhadap minat menggunakan dompet digital (Y):

a. Koefisien regresi: 0,714, mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit akan meningkatkan minat
menggunakan dompet digital sebesar 0,714.

b. Nilai t statistik: 7,790

c. Nilai signifikansi : 0,031 berada di bawah ambang batas 0,05 menunjukkan bahwa persepsi kegunaan
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital.

d. Interpretasi: Dimana semakin tinggi manfaat yang dirasakan pengguna, maka semakin besar
kecenderungan mereka untuk mengadopsi layanan digital tersebut.

3. Dampak persepsi kemudahan (X2) terhadap minat menggunakan dompet digital (Y):

a. Koefisien regresi: 0,731, mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit akan meningkatkan minat
menggunakan dompet digital sebesar 0,731.

b. Nilai t statistik: 6,168.

c. Nilai signifikansi : 0,025 berada di bawah ambang batas 0,05 menunjukkan bahwa persepsi kenyamanan
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital.

d. Interpretasi: Kemudahan yang dirasakan lebih baik mempunyai dampak yang signifikan terhadap
keputusan untuk menggunakan dompet digital.

4. Dampak persepsi kepercayaan (X3) terhadap minat menggunakan dompet digital (Y):

a. Koefisien regresi: 0,327, mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit akan meningkatkan minat
penggunaan dompet digital sebesar 0,327.
b. Nilai t statistik: 0,465
¢. Nilai signifikansi: 0,000, berada di bawah ambang batas 0,05 menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital.
d. Interpretasi: Persepsi kepercayaan yang lebih baik mempunyai dampak signifikan terhadap keputusan
penggunaan dompet digital.
Uji Hipotesis
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
Nilai Hasil
Jenis Uji Persepsi Persepsi Persepsi
Kemanfaatan Kemudahan Kepercayaan
Ujit Thitung 7.790  Thitung 6.168  Thitung 5.17 H1, H2 dan H3 diterima

Nilai sig. .031 Nilai sig. .25 Nilai sig. .000
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Uji F Fhitung 111.151 X1, X2 dan X3 berpengaruh
signifikan terhadap Y
Nilai sig. .000
Uji Koefisien X1 dan X2 berpengaruh 65,4 %

.658
Determinasi terhadap Y

Sumber: Output SPSS (2025)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap minat penggunaan dompet digital. Temuan ini menunjukkan bahwa: persepsi kemanfaatan (H1), persepsi
kemudahan (H2), dan persepsi kepercayaan (H3) masing-masing memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
minat pengguna terhadap dompet digital. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh aspek persepsi yang
diteliti secara konsisten mendorong adopsi dompet digital di kalangan responden.

Uji Parsial (Uji-t)

Uji parsial menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
dompet digital, dengan t hitung 7,790 > t tabel 1,985 dan signifikansi 0,031 < 0,05. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Afolo & Dewi, 2022) yakni persepsi kemanfaatan terhadap minat penggunaan dompet digital terdapat
dampak positif yang signifikan.

Demikian pula, persepsi kemudahan berpengaruh signifikan, ditunjukkan oleh t hitung 5,17 > t tabel 1,985
dan signifikansi 0,000 < 0,05,. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Pratama & Suputra, 2019) yakni Persepsi
mengenai kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat dalam menggunakan
dompet digital.

Selain itu, persepsi kepercayaan juga terbukti berpengaruh signifikan dengan t hitung 6,168 > t tabel 1,985
dan signifikansi 0,025 < 0,05. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Kurniadi & Hendityasari, 2021) yang
membuktikan bahwa tingkat kepercayaan pengguna berperan penting dalam meningkatkan minat menggunakan
dompet digital.

Uji Simultan (Uji-F)

Uji F menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, dan persepsi kepercayaan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan dompet digital, dengan Fhitung 111,151 > Ftabel 3,090
dan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan dompet digital pada tingkat signifikansi 5%.

Uji Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi (R?) mengungkapkan bahwa 65,8% dari variasi minat penggunaan dompet
digital secara bersama-sama persepsi kemanfaatan, kemudahan, dan kepercayaan dengan nilai R? sebesar 0,658.
Temuan ini menunjukkan kekuatan prediktif yang substansial dari model penelitian, sementara 34,2% variasi lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang tidak termasuk dalam model analisis.

Pembahasan
Pengaruh Persepsi Kemanfaatan Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital

Hasil uji statistik mengungkapkan nilai signifikansi sebesar 0,031, yang lebih kecil dari batas 0,05. Ini berarti
persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital, sehingga hipotesis H1
diterima. Temuan ini mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM), yang menyatakan bahwa persepsi
manfaat merupakan salah satu faktor utama dalam penerimaan dan penggunaan teknologi. Dalam konteks dompet
digital, persepsi kemanfaatan yang tinggi muncul ketika pengguna merasakan manfaat nyata seperti kemudahan
transaksi, efisiensi waktu, dan keuntungan finansial berupa promo atau cashback. Namun, jika manfaat yang dirasakan
pengguna tidak signifikan, misalnya karena terbatasnya merchant yang menerima atau minimnya fitur tambahan,
maka pengaruhnya terhadap minat penggunaan bisa berkurang. Teori perilaku yang direncanakan juga mendukung
temuan ini dengan menekankan bahwa niat seseorang dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap manfaat suatu
tindakan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Artina, 2021), (Khoiriyah et al., 2023), (Rodiah & Melati,
2020), dan (Afolo & Dewi, 2022) yang menegaskan bahwa persepsi kemanfaatan terhadap minat penggunaan dompet
digital memiliki pengaruh positif signifikan.
Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital

Nilai signifikansi sebesar 0,025 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki
pengaruh positif terhadap minat penggunaan dompet digital, sehingga hipotesis H2 diterima. Temuan ini sejalan
dengan konsep usability dalam literatur teknologi informasi, yang menyoroti bahwa tingkat kemudahan penggunaan
merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan pengguna untuk mengadopsi suatu teknologi. Dompet
digital dengan antarmuka yang intuitif, proses registrasi sederhana, dan fitur yang mudah dipahami akan lebih cepat
diadopsi oleh masyarakat, termasuk kalangan yang kurang melek teknologi. Sebaliknya, kompleksitas prosedur seperti
verifikasi berlapis atau navigasi yang membingungkan dapat mengurangi minat penggunaan. Teori efusi inovasi
menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan merupakan karakteristik inovasi yang mempercepat penyebarannya di
masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Laksana, 2015), (Kristianti & Pambudi, 2017), (Prasetya &
Putra, 2020), dan (Pratama & Suputra, 2019) yang menegaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan terhadap
minat menggunakan dompet digital mempunyai pengaruh positif signifikan.
Pengaruh Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital

Dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh di bawah ambang batas 0,05, dapat disimpulkan bahwa
persepsi kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan dompet digital. Oleh karena itu,
hipotesis H3 dinyatakan diterima. Temuan ini memperkuat peran kepercayaan sebagai faktor kritis dalam transaksi
finansial digital, sebagaimana ditekankan dalam teori Kepercayaan dalam transaksi elektronik. Dompet digital yang
dioperasikan oleh perusahaan terpercaya dan diawasi OJK cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan
masyarakat. Sebaliknya, kasus kebocoran data atau penipuan dapat secara signifikan mengurangi minat penggunaan,
terlepas dari manfaat dan kemudahan yang ditawarkan. Teori pertukaran sosial menjelaskan bahwa pengguna akan
enggan berpartisipasi dalam sistem elektronik jika persepsi risikonya lebih tinggi daripada manfaat yang diperoleh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Asri et al., 2022) dan (Kurniadi & Hendityasari, 2021) yang
menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan dompet digital.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat seseorang dalam menggunakan dompet digital dipengaruhi
secara kuat oleh tiga faktor utama. Pertama, persepsi kemanfaatan, di mana pengguna tertarik karena mereka melihat
dompet digital sebagai alat yang mempermudah berbagai transaksi keuangan, menggantikan kebutuhan akan uang
tunai. Kedua, persepsi kemudahan, yang mana pengalaman pengguna yang lancar, mulai dari proses pendaftaran
hingga penggunaan sehari-hari, sangat menentukan apakah mereka akan terus menggunakan layanan tersebut. Ketiga,
persepsi kepercayaan, yang menjadi fondasi penting di mana rasa aman akan data pribadi dan dana yang tersimpan
menjadi penentu utama dalam menumbuhkan minat. Meskipun ketiga variabel ini secara signifikan menjelaskan
sebagian besar minat pengguna, penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti pengaruh
promosi, insentif, dan aspek sosial, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh.
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